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Abstrak:

Penelitian ini bertujuan menganalisis konsep-konsep utama dalam ilmu
sarf, yaitu wazan, derivasi (ishtiqaq), dan perubahan bentuk kata (tasrif),
yang menjadi fondasi penting dalam memahami struktur internal kata
dalam bahasa Arab. Kajian ini menggunakan metode deskriptif-analitis
dengan menelaah literatur klasik dan kontemporer serta
menghubungkannya dengan perkembangan linguistik modern, khususnya
linguistik komputasional dan pembelajaran bahasa Arab berbasis digital.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemahaman terhadap sistem wazan
dan derivasi tidak hanya mempermudah analisis bentuk dan makna kata,
tetapi juga berkontribusi pada pengembangan teknologi bahasa Arab,
seperti pemrosesan morfologi otomatis dan perluasan perbendaharaan
kosakata modern. Selain itu, tasrif terbukti memainkan peran penting
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dalam menafsirkan teks klasik dan mendukung pembelajaran bahasa Arab
yang lebih efektif. Dengan demikian, penelitian ini menegaskan pentingnya
integrasi antara teori sarf tradisional dan aplikasi kontemporer untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran dan pengembangan teknologi bahasa

Arab.
Kata sarf, wazan, derivasi, tasrif, linguistik komputasional
Kunci:
PENDAHULUAN

[lmu sarf (morfologi) merupakan salah satu cabang utama dalam kajian bahasa Arab
yang menitikberatkan pada struktur internal kata (al-sighah) dan perubahan
bentuknya. Jika ilmu nahwu lebih menyoroti relasi antarkata dalam kalimat, maka
sarf memberi gambaran bagaimana akar kata dapat bertransformasi mengikuti pola
tertentu (wazan), sehingga melahirkan variasi makna yang berbeda (Saputra &
Hasan, 2025). Ulama awal seperti al-Khalil ibn Ahmad al-Farahidi dan Sibawayh
meletakkan dasar teoretis bagi pemahaman wazan dan derivasi kata, menjadikan
sistem morfologi Arab sebagai objek analisis yang sistematis dan ilmiah (Saputra &

Hasan, 2025; Sutobri & Indah, 2025).

Salah satu aspek penting dalam sarf adalah pemahaman pola wazan yang
memungkinkan pemelajar melacak berbagai bentuk kata dari satu akar, misalnya
akar «-<-yang menghasilkan kata seperti kitab, katib, dan maktab — hal ini tidak
hanya membantu dalam menghafal kosakata, tetapi juga memperkaya wawasan
semantik. Selain itu, derivasi (ishtiqaq) yang dibahas oleh Ibn Jinni menunjukkan
bahwa perubahan pola bukan hanya mekanis, tetapi juga semantis: setiap variasi
pola membawa nuansa makna baru (Anwar, 2024). Konsep tasrif (perubahan
bentuk kata) juga krusial karena memfasilitasi adaptasi kata terhadap aspek

gramatikal seperti waktu, jumlah, dan jenis.

Urgensi kajian sarf tidak terbatas pada ranah akademik tradisional saja. Dalam
konteks pengajaran modern, pemahaman sarf membantu peserta didik menebak
arti kosakata baru, memperkuat keterampilan produktif dan reseptif bahasa Arab,
dan mendukung pendekatan pembelajaran yang lebih analitis. Selain itu, integrasi

konsep wazan dan derivasi ke dalam teknologi modern seperti pengolahan bahasa
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alami (NLP) membuka peluang untuk pengembangan alat linguistik Arab canggih
(Marzouk etal., 2025). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan menganalisis secara
komprehensif konsep-konsep utama dalam sarf yaitu wazan, derivasi, dan tasrif

serta mengkaji relevansinya dalam pembelajaran dan aplikasi kontemporer.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kepustakaan (library research)
dengan pendekatan deskriptif-analitis, karena seluruh pembahasan berfokus pada
analisis teori-teori sarf, wazan, derivasi, dan tasrif dari sumber-sumber klasik
maupun kontemporer. Pendekatan ini dipilih untuk memperoleh pemahaman
komprehensif mengenai perkembangan konsep morfologi Arab serta relevansinya
dalam konteks pembelajaran modern dan linguistik komputasional (Creswell,

2018).

(1) Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif berbasis studi pustaka, yang mengkaji
teks-teks ilmiah tanpa melakukan pengumpulan data lapangan. Peneliti menelaah
pemikiran ulama klasik seperti al-Khalil dan Ibn Jinni, serta literatur modern yang

membahas morfologi Arab dan aplikasinya (Moleong, 2019).

(2) Data dan Sumber Data

Sumber data terdiri dari:

a) Sumber primer: kitab klasik (al-‘Ayn, Al-Kitab, Al-Khasais), jurnal morfologi

Arab modern, dan penelitian NLP terkait morfologi Arab.

b) Sumber sekunder: buku linguistik, artikel konferensi, dan publikasi ilmiah
yang relevan dalam kurun 10 tahun terakhir. Data dipilih berdasarkan
relevansi tematik dengan konsep sarf, wazan, derivasi, dan tasrif (Sugiyono,

2013).

(3) Teknik Pengumpulan Data
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Pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi, yaitu menelusuri, membaca, dan
mencatat informasi dari literatur digital maupun cetak. Data dikumpulkan
menggunakan teknik content mapping untuk mengelompokkan konsep-konsep

utama serta temuan dari setiap sumber (Bowen, 2009).
(4) Teknik Analisis Data

Data dianalisis dengan analisis isi (content analysis) yang melibatkan tiga tahapan:
(a) reduksi data dengan memilah informasi penting; (b) penyajian data dalam
bentuk uraian deskriptif; dan (c) penarikan kesimpulan berdasarkan pola,
hubungan konsep, dan temuan integratif antara literatur klasik dan kontemporer
(Matthew B. Miles, 2014). Teknik ini digunakan untuk menemukan kesenjangan

teoretis, relevansi kontemporer, dan kontribusi keilmuan dari kajian morfologi Arab.
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Memahami Konsep Wazan
1. Pengertian Wazan
Wazan (0J3Y) dalam ilmu sarf merujuk pada pola morfologis yang digunakan
sebagai “kerangka” untuk membentuk berbagai variasi kata berdasarkan akar
tertentu. Dalam kerangka ini, konsonan akar biasanya ditempatkan pada posisi
pola seperti < (fa’), ¢ (‘ain), dan J (lam), sementara vokal dan huruf tambahan
(jika ada) mengikuti struktur tetap (Luthfan & Hadi, 2019).
Pola wazan tidak hanya bersifat struktural, tetapi juga semantik: perubahan pola
dapat menghasilkan makna-makaan yang berbeda meskipun tetap berakar pada
akar yang sama (Mardiah & Khorin Junaedi, 2015). Istilah “wazan” sendiri
bermakna “timbangan” karena analoginya serupa dengan menimbang: ia
“mengukur” struktur internal akar untuk menentukan bentuk dan makna kata
yang dibentuk. Sebagai contoh, akar —-<-< (k-t-b) jika ditempatkan pada pola
Jximenghasilkan <X (“menulis”); sedangkan pada pola seperti Js*&menjadi
w 5% (“yang ditulis”), dan pada Jel menjadi <<\&(“penulis”). Pola-pola ini

memperlihatkan nuansa makna yang berbeda walaupun akar kata sama.
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Dengan demikian, memahami wazan berarti memahami “mesin pembentuk
kata” (word-formation mechanism) dalam bahasa Arab, bukan sekadar hafalan
kosakata. Lebih jauh, wazan merupakan alat strategis dalam pembelajaran
bahasa: dengan mengenali pola, pembelajar dapat menebak arti kata baru tanpa
harus menghafal semuanya satu per satu (Natsir, 2017).

Selain itu, diferensiasi antara nahwu dan sarf menjadi semakin jelas melalui
wazan: nahwu fokus pada hubungan antar kata dalam kalimat (tarkib),
sementara sarf menelusuri bagaimana kata itu dibentuk dari akar dan mengapa
bentuknya berubah. Pemahaman sarf melalui wazan mendasari kemampuan
berbahasa, baik reseptif (membaca, mendengar) maupun produktif (menulis,
berbicara).

2. Klasifikasi Wazan dalam Sarf

Dalam tradisi morfologi Arab, wazan dibagi menjadi dua kategori utama:
mujarrad dan mazid, tergantung pada apakah pola tersebut mengandung

tambahan huruf di luar akar asli.

a. Pembagian Wazan

1) Mujarrad (2o><l): pola yang hanya menggunakan huruf akar tanpa
tambahan. Contoh klasik adalah pola triliteral seperti J=3 dan pola empat
huruf seperti 3345,

2) Mazid (24): pola yang mengandung satu atau lebih huruf tambahan
(ziyadah). Mazid dapat diklasifikasikan menjadi beberapa tipe
berdasarkan jumlah dan posisi tambahan hurufnya, seperti satu huruf
tambahan (rubam mazid), dua huruf (khumasi mazid), atau tiga huruf
(sudasi mazid) (Febriani et al., 2015).

b. Huruf-Huruf Mazid

Huruf tambahan yang umum dalam pola mazid mencakup: hamzah (), alif (1), ta’
(<), niin (), sin (), dan tasydid. Penambahan hurufini berfungsi memberikan

variasi makna: misalnya kausatif, refleksif, permintaan, atau intensitas.

a. Fungsi dan Makna Tiap Wazan Mazid
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Berikut adalah beberapa contoh wazan mazid dan makna khasnya:
1) J=¥ (af‘ala): menandakan kausalitas atau perubahan keadaan.
2) Jeli(fa‘ala): pola interaksi atau timbal balik.
3) J=d (fa“ala): intensitas, pengulangan, atau penekanan.
4) Jeld (tafa‘ala): pola kerjasama atau interaksi sosial.
5) Jai (tafa’“ala): refleksif atau usaha diri.
6) J=d (if‘alla): menekankan sifat subjek atau objek.
7) J=& (istaf‘ala): pola permintaan atau pencarian.
8) Jx (ifta‘ala): intensitas atau aspek tertentu dalam tindakan.

B. Derivasi Kata
1. Pengertian Derivasi Kata
Derivasi kata (isytiqaq) adalah proses morfologis pembentukan kata baru
yang berasal dari akar (jizr) yang sama dengan menerapkan pola (wazan)
yang berbeda. Proses ini memungkinkan terbentuknya variasi makna dan
fungsi gramatikal yang berbeda, misalnya dari kata kerja menjadi kata benda
atau kata sifat. Kerangka bahasa Arab klasik, isytiqaq tidak hanya
menunjukkan pola perubahan bentuk, tetapi juga makna kontekstual yang
beragam, di mana satu akar bisa menghasilkan kata kerja (fi‘l), kata benda
(ism), dan kata sifat (sifah) yang memiliki keterkaitan semantic (Akbar,
2018). Sebagai contoh, akar &&5(kataba, menulis) bisa diturunkan menjadi
<384 (maktab, kantor/tempat menulis), menunjukkan bahwa derivasi kata
bukan sekadar perubahan bentuk tetapi juga kategori kelas kata dan makna
semantik yang terkandung di dalamnya.

2. Proses Derivasi Kata dalam Bahasa Arab
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Proses isytiqaq dalam bahasa Arab melibatkan penerapan wazan tertentu
pada akar untuk menciptakan kata baru dengan fungsi gramatikal yang
berbeda:

a) Dari kata kerja ke kata benda: pola-pola itu bisa menghasilkan masdar
(kata dasar tindakan), isim makan (tempat), isim zaman (waktu), atau
alat (ism alah). Misalnya, dari <®menjadi <&S(kitab, buku) atau <&
(maktab, kantor).

b) Dari kata kerja ke kata sifat: perubahan akar kata kerja ke bentuk sifat
yang menunjukkan pelaku (ism fa‘il), objek (ism maf’ul), kualitas
(sifah), atau perbandingan (ism tafdil). Contoh: &&— <i&(katib,
penulis) » <& (maktib, tertulis).

c) Derivasi dengan pola khusus: beberapa pola derivasi menghasilkan
makna tambahan seperti intensitas, keterulangan, hiperbola, atau
ekspresi takjub. Contoh: Jadluntuk tafdil (“lebih ..."), pola mubalaghah
seperti dﬁ(intensitas), dan pola ta‘ajjub seperti ma af‘alahu ("betapa
o).

3. Fungsi dan Makna Derivasi dalam Bahasa Arab
Derivasi dalam bahasa Arab sangat penting karena membantu menjelaskan
hubungan semantik antar kata yang akar-nya sama. Dengan mengenali pola-
pola derivasi, pembelajar bahasa Arab dapat menebak makna kata baru
meskipun belum pernah menemukannya sebelumnya. Sebagai contoh, akar

g-a-u4(s-m-‘) yang berarti “mendengar” dapat diturunkan menjadi gaw

(sami‘a, mendengar), gss(masma‘, tempat mendengar), atau §La)(isma,
pendengaran) (Niswah, 2018). Selain itu, pemahaman derivasi memudahkan
penerjemahan teks Arab karena menunjukkan pola makna antar kata,
memperkaya analisis semantik dalam konteks terjemahan ataupun
interpretasi teks klasik maupun modern.

4. Pengaruh Derivasi Kata dalam Pengembangan Kosakata
Derivasi juga memiliki dampak besar dalam pengembangan kosakata Arab
modern. Dalam era globalisasi dan teknologi, pola-pola derivatif tradisional

telah digunakan untuk mengadaptasi kata asing ke dalam bahasa Arab
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dengan mengikuti kerangka morfologis Arab. (Wahyudi, Zainuri & Sulaiman,
2015)

Dengan sistem derivasi yang sistematis, bahasa Arab dapat menghasilkan
kosakata baru yang sesuai kebutuhan kontemporer — misalnya istilah

teknologi atau ilmiah tanpa mengorbankan identitas morfologis Arab-nya.

C. Perubahan Kata

1.

2.

Pengertian < =il (Tasrif)

ay yalll (Tasrif) dalam ilmu <l (sarf) merujuk pada perubahan bentuk
kata, khususnya J= (fi'l), ~! (ism), dan 44= (sifah) sesuai dengan <) (al-
zaman) (waktu), g (al-jam‘) (jumlah), 21 (al-‘adad) (jumlah), 4= (al-
halah), dan sl (al-jins) (jenis kelamin). Dalam < »<3l (tasrif), kata yang
sudah ada berubah bentuknya untuk menyesuaikan dengan konteks yang
terjadi dalam kalimat, tetapi tetap mempertahankan =\ (al-ma‘na)

(makna) dasar kata tersebut.

Sebagai contoh, kata kerja <8 (kataba, menulis) dapat berubah menjadi <5
(yaktubu, sedang menulis) atau <&)  (uktub, perintah menulis), yang
menunjukkan perubahan ¢« (waktu) dan 4=l (mode), tanpa mengubah

makna dasar dari kata tersebut (Febriani et al., 2015).
Jenis-Jenis Perubahan Bentuk (Tasrif)

iy gl (Tasrif) dalam bahasa Arab terutama melibatkan J=&¥! (kata kerja),
tetapi juga dapat melibatkan ¢! (kata benda) dan <liall (kata sifat).

Berikut adalah ¢! perubahan bentuk yang umum dalam bahasa Arab:

a. Perubahan Bentuk dalam Jw=i¥! (Al-Af‘al) (Kata Kerja)
1) =Wl (al-madi)
=l J=dl (al-fi'l al-madi) menunjukkan tindakan yang sudah terjadi

di masa lalu. Contoh:

&K (kataba) = ia sudah menulis
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Jaé (fa‘ala) = ia sudah melakukan

2) gb=dl (al-mudari)
g obzadl Jadll (al-fil al-mudari®) menunjukkan tindakan yang sedang

berlangsung atau kebiasaan yang terjadi saat ini. Contoh:
(L (yaktubu) = ia sedang menulis
J=& (yaf‘alu) = ia sedang melakukan

3) <Yl (al-amr)
Y J=dll (al-fi'l al-‘amr) adalah bentuk perintah. Contoh:
&) (uktub) = tulislah! (perintah)
Perubahan Bentuk dalam ¢! (Kata Benda)
1) 2,4l (al-mufrad)
Kata benda dalam bentuk tunggal, seperti J>J (pria). Contoh:
» Ja) (rajul) = seorang pria
» S (kitab) = sebuah buku
2) &= (al-jam)
Kata benda dalam bentuk jamak, seperti J%, (rijal, pria-pria),
perubahan ini disebut sl Sk zea (jam‘a mudhakkar salim) untuk
jamak maskulin dan b & aea(jam‘a mu’annath salim) untuk jamak
feminin. Contoh:
»  Ja) (rajul) » Js, (rijal) = pria-pria
= Jib (tifl) » Jébl (atfal) = anak-anak
Perubahan Bentuk dalam <liall (Kata Sifat)

Kata sifat dalam bahasa Arab juga mengalami perubahan bentuk sesuai
dengan o<l (al-jins) (jenis kelamin) dan 22+l (al-‘adad) (jumlah). Kata
sifat juga berubah untuk menunjukkan jumlah dan jenis kelamin.

Misalnya:

1) Jwa (jamil, tampan) - 4w (jamilah, cantik untuk perempuan)
2) S (kabir, besar) — 3_:8 (kabirah, besar untuk perempuan)
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d. Perubahan Kata yang Mengalami I‘lal (J>eY)
Dalam kajian ilmu sarf, pembahasan tentang ilal (J>e¥!) menempati
posisi penting karena fenomena ini menjelaskan berbagai perubahan
fonologis dan morfologis yang terjadi pada kata akibat keberadaan huruf
‘illat (huruf lemah), yaitu alif ('), wawu (), dan ya’ (). Huruf-huruf ini
disebut huruf‘illat karena memiliki kecenderungan berubah, diganti, atau
dihapus untuk menyesuaikan dengan pola wazan dan kaidah fonetik
bahasa Arab. Proses perubahan ini bukan terjadi secara acak, melainkan
mengikuti kaidah tertentu yang telah dikaji oleh para ahli nahwu dan sarf
sejak masa Kklasik, seperti al-Khalil ibn Ahmad al-Farahidi, Sibawaih, dan
Ibn Jinni.
Secara etimologis, kata i‘lal berasal dari akar ‘a-I-I (J-J-¢) yang berarti
“penyakit” atau “kelemahan” Istilah ini digunakan untuk
menggambarkan kondisi huruf yang lemah atau “sakit” karena tidak
stabil dalam posisi tertentu dan mudah berubah ketika diberi tambahan
harakat atau huruf lain. Dalam konteks morfologi, i‘lal merupakan bentuk
tasrif sautl (perubahan bunyi) yang berfungsi untuk mempermudah
pengucapan dan menjaga keindahan struktur fonetik kata dalam bahasa
Arab.
Para ulama sarf membagi i‘lal menjadi tiga bentuk utama, yaitu:

3) I1al bi al-hazf (<L e Y)) - yaitu penghapusan huruf ‘illat dari
suatu kata karena alasan fonetik.
Fenomena ini terjadi ketika huruf ‘illat berada di posisi yang sulit
diucapkan atau menyebabkan tumpang tindih harakat. Misalnya,
kata J8(qala, berkata) berasal dari bentuk dasar J3(qawala), di
mana huruf wawu dihapus untuk memudahkan pelafalan. Begitu
pula kata gL(ba‘a, menjual) berasal dari az(baya‘a), dengan
penghapusan huruf ya’. Contoh lain dapat ditemukan pada bentuk
jamak Ujfﬂ'(qulﬁ) dari asal 's13 di mana huruf wawu dihilangkan
karena pertemuan dua sukun.

4) TI'lal bi al-ibdal (JxYb JMey)) - yaitu penggantian salah satu huruf

‘illat dengan huruf lain yang lebih sesuai secara fonetik.
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Penggantian ini terjadi agar kata lebih mudah diucapkan sesuai

dengan harakat huruf sebelumnya. Misalnya, pada kata J#(qila,

dikatakan), bentuk asalnya adalah J ;’é(quwila). Karena harakat

sebelumnya adalah kasrah, maka wawu diganti menjadi ya’ agar

lebih sesuai dengan pengucapan. Contoh lain adalah & (b1'a,

dijual) yang berasal dari &= (buyi‘a), di mana huruf ya’
menggantikan posisi wawu berdasarkan harmoni vokal dalam
kata.

5) I'lal bian-nagl (J&lb JSeY)) - yaitu pemindahan harakat dari huruf
‘illat ke huruf sebelumnya untuk meringankan pengucapan.
Contohnya terdapat pada bentuk Us(yaqiluy, ia berkata) yang
berasal dari J3%(yaqwulu). Dalam proses ini, harakat dhammah
yang semula berada pada wawu dipindahkan ke huruf sebelumnya
(qaf), kemudian huruf wawu disukun agar lebih mudah diucapkan.
Pemindahan ini tidak mengubah makna dasar, tetapi hanya
menyesuaikan bentuk fonetik kata.

Selain tiga bentuk utama tersebut, beberapa ulama menambahkan satu
bentuk lagi, yaitu:

6) I'lal bi al-qalb (b JSeY)) - yaitu penukaran posisi huruf ‘illat
dengan huruf lain dalam struktur kata.
Contohnya seperti pada kata <las(migat, waktu tertentu), yang
berasal dari akar <#3(waqgata). Dalam proses ini, huruf wawu
berubah menjadi ya’ karena posisi awal kata berada dalam pola
mif‘al yang menuntut keseimbangan vokal antara sukun dan
kasrah. Perubahan ini disebut “qalb” (penukaran) karena terjadi
perpindahan huruf dari bentuk asalnya ke bentuk lain yang tetap
berakar pada struktur semantik yang sama.

[1lal tidak hanya berfungsi fonetik, tetapi juga morfologis. Fonetiknya,
ilal bertujuan untuk menjaga kelancaran pengucapan (takhfif), agar
kata mudah diucapkan tanpa bertentangan dengan sistem bunyi bahasa
Arab. Secara morfologis, i‘lal berfungsi untuk mempertahankan pola

wazan dan keseimbangan struktur antar huruf, sehingga setiap
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perubahan tetap mengikuti kaidah sarf yang baku. Dengan kata lain, i‘lal
merupakan mekanisme otomatis dalam sistem bahasa Arab yang
menjaga harmoni antara bentuk dan makna.
[1al juga memiliki pengaruh besar terhadap pembentukan fi‘il mu‘tal
(kata kerja yang mengandung huruf ‘illat). Para ahli sarf
mengelompokkan fi‘il mu‘tal menjadi beberapa jenis sesuai posisi huruf
‘illat, yaitu:
7) Mithal (J&a): huruf ‘illat berada di awal kata, seperti 2 3(wa‘ada)
dan Js(yasara).
8) Ajwaf (<sa¥)): huruf ‘illat berada di tengah, seperti J¥(qala) dan g\
(ba‘a).
9) Nagqis (u=84): huruf ‘illat berada di akhir kata, seperti =3(da‘a) dan
«=o(rama).
10) Lafif (<il'): mengandung dua huruf ‘illat, seperti *3(wafa) dan ¢3b
(tawa).
Setiap kategori fi‘il mu‘tal mengalami ilal dengan cara yang berbeda,
tergantung pada posisi huruf ‘illat dan harakat yang mendahuluinya.
Misalnya, fi‘il ajwafseperti Jé(gala) mengalami i‘lal bi al-hazf pada huruf
tengahnya (wawu), sementara fi‘il naqis seperti =3(da‘a) mengalamii‘lal
bi al-hazf pada huruf akhirnya ketika bertemu dengan dhamir (<523
da‘awtu - aku memanggil).
Pemahaman terhadap i‘lal memiliki nilai penting tidak hanya dalam
pembelajaran bahasa Arab klasik, tetapi juga dalam linguistik modern
dan pemrosesan bahasa alami (Natural Language Processing). Dalam
sistem analisis morfologi otomatis, algoritma komputer harus mengenali
bentuk dasar (akar kata) dari kata-kata yang telah mengalami i‘lal agar
dapat mengidentifikasi makna yang benar. Misalnya, sistem harus dapat
mengenali bahwa bentuk J& I dan Uésemuanya berasal dari akaryang
sama (J-s-G3), meskipun tampak berbeda secara fonetik.
Dalam konteks pendidikan, pemahaman i‘lal membantu siswa
menguasai kaidah perubahan bentuk kata secara lebih logis dan tidak

hanya mengandalkan hafalan. Melalui analisis i‘lal, siswa dapat
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menelusuri hubungan antara bentuk asal dan turunan kata, sehingga
pemahaman terhadap teks Arab menjadi lebih dalam. Selain itu, guru
dapat menggunakan pendekatan fonologis untuk menjelaskan mengapa
bentuk kata berubah, bukan sekadar “karena aturan,” tetapi karena
kebutuhan bunyi dan keseimbangan morfologis.
Dengan demikian, ilal merupakan komponen integral dalam
pembahasan tasrif, yang menghubungkan antara aspek bunyi (fonologi)
dan struktur kata (morfologi). la menunjukkan bahwa bahasa Arab
memiliki sistem perubahan bentuk yang sangat teratur dan ilmiah, di
mana setiap perubahan memiliki alasan fonetik dan morfologis yang
jelas. Oleh karena itu, pembahasan i‘lal tidak hanya memperkaya kajian
sarf, tetapi juga menjadi dasar penting bagi pengembangan linguistik
Arab di era digital dan teknologi bahasa modern.
e. Contoh Perubahan Bentuk Kata (Tasrif)
Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas, berikut beberapa

contoh nyata perubahan bentuk kata dalam bahasa Arab:
a. <X (kataba) - & (yaktubu) —» &I (uktub)

1) &S o=l - ia menulis

2) &g ladl - ia sedang menulis

3) &) %Y - tulislah!
b. Ja) (rajul, pria) » J&, (pria-pria)

1) Jal:2,4dl - seorang pria

2) Ja.: gl - pria-pria
c. Jwa (jamil, tampan) - 4wa (jamilah, cantik)

1) Jwea: 244l - tampan (untuk pria)

2) 4lwea: 2 ddl - cantik (untuk wanita)

f. Pentingnya Perubahan Bentuk dalam Bahasa Arab

Cay yaaall (Tasrif) sangat penting dalam bahasa Arab karena
memungkinkan kita untuk memahami konteks gramatikal dalam kalimat.

Perubahan bentuk kata menunjukkan waktu jumlah dan jenis kelamin.
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Tanpa perubahan bentuk, kalimat akan kehilangan makna yang dimaksud

(Amrulloh & Himmah, 2017; Natsir, 2017).

D. Relevansi Kontemporer
1. Wazan dalam Linguistik Komputasional dan NLP

Pemahaman tentang wazan sangat relevan dalam konteks linguistik
komputasional dan pemrosesan bahasa alami (NLP), terutama dalam
pengembangan mesin penerjemah otomatis, analisis morfologi otomatis, dan
pengenalan suara. Bahasa Arab memiliki struktur morfologis yang kompleks,
di mana kata-kata dibentuk dengan pola (wazan) yang terstruktur dan
teratur. Proses ini memberikan keunggulan dalam aplikasi NLP, karena
wazan memungkinkan sistem untuk menganalisis dan mengidentifikasi kata-
kata dengan cepat, mengurangi ketergantungan pada analisis berbasis
konteks yang lebih sulit diterapkan pada bahasa dengan struktur lebih bebas
(Puspasari & Rusmin, 2022).

Sebagai contoh, dalam aplikasi seperti Qutrub, yang merupakan aplikasi
untuk analisis morfologi bahasa Arab, wazan digunakan untuk
mengidentifikasi pola kata dan hubungan antar kata, sehingga
mempermudah pengguna untuk mempelajari dan memahami perubahan
bentuk kata (tasrif) serta menurunkan kata baru melalui derivasi. Dengan
menggunakan wazan sebagai dasar, Qutrub dapat mengenali akar kata dan
menganalisis kata-kata baru yang dibentuk dari akar tersebut. Dalam
konteks ini, wazan memberikan kemudahan dalam mengidentifikasi kata
yang berhubungan dalam bahasa Arab, sehingga meningkatkan efisiensi
dalam penerjemahan dan analisis semantik.

2. Derivasi Kata dalam Pengembangan Kosakata dan Adaptasi Bahasa

Derivasi kata berfungsi untuk memperkaya kosakata bahasa Arab, yang
penting dalam konteks modernisasi bahasa dan adaptasi terhadap
perubahan zaman. Dalam menghadapi tantangan globalisasi dan teknologi,
bahasa Arab terus mengadopsi kata-kata baru melalui derivasi, khususnya
dalam bidang ilmu pengetahuan, teknologi, dan budaya modern. Proses

derivasi memungkinkan bahasa Arab untuk menghasilkan kata-kata baru
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tanpa kehilangan struktur dan karakteristik morfologinya (Zainurrakhmabh,
2024).

Misalnya, dalam istilah teknologi, bahasa Arab menggunakan _isxSll (al-
kumbynutar, komputer), yang diadopsi dari bahasa asing dan diubah sesuai
dengan sistem morfologi Arab. Begitu pula dengan kata L 5155 (tajnuldjiya,
teknologi). Derivasi semacam ini memungkinkan bahasa Arab untuk
berkembang dan beradaptasi tanpa kehilangan akar tradisionalnya. Proses
ini juga sangat membantu dalam pengajaran bahasa Arab, di mana
pembelajar dapat dengan mudah mengenali pola-pola derivasi dan
memperkirakan arti kata baru yang mungkin mereka temui.

. Perubahan Bentuk Kata dalam Pembelajaran dan Pemahaman Teks Klasik
Perubahan bentuk kata (tasrif) memainkan peran Kkrusial dalam
pembelajaran bahasa Arab dan pemahaman teks-teks klasik. Dalam konteks
pembelajaran, tasrif memudahkan siswa untuk memahami bagaimana kata-
kata berubah sesuai dengan konteks kalimat—baik itu dalam hal waktu
(misalnya, past tense, present tense), jumlah (singular atau plural), maupun
mode (perintah atau keadaan). Proses perubahan bentuk ini membuat
bahasa Arab lebih fleksibel dan bermakna dalam berbagai situasi.

Selain itu, dalam kajian teks klasik seperti Al-Qur'an dan Hadis, pemahaman
perubahan bentuk kata menjadi sangat penting. Banyak teks-teks tersebut
memerlukan analisis morfologis yang tepat untuk memahami makna yang
mendalam. Kata 2% (ghafara, mengampuni) misalnya, memiliki variasi
dalam bentuk % (ghaffar, Maha Pengampun) dan Liiwl  (istaghfara,
meminta ampun), yang semuanya memerlukan pemahaman tasrif untuk
mengetahui makna yang tepat dalam konteks ayat atau hadis. Oleh karena
itu, pemahaman terhadap tasrif adalah kunci dalam kajian linguistik Islam
dan penafsiran teks klasik.

. Wazan dan Pembelajaran Bahasa Arab di Era Digital

Di era digital, wazan dan derivasi kata menjadi lebih penting lagi dalam
konteks pembelajaran bahasa Arab berbasis teknologi. Aplikasi seperti
Duolingo atau Memrise memanfaatkan struktur morfologi Arab untuk

mengajarkan pola-pola kata kepada pelajar, sementara platform seperti
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ArabicPod101 mengajarkan perubahan bentuk kata (tasrif) melalui video
dan materi interaktif.

Selain itu, penggunaan Al dalam pembelajaran bahasa Arab semakin
berkembang. Sistem Al menggunakan analisis morfologi berbasis wazan
untuk mengidentifikasi kata dan menyesuaikan perubahan bentuk kata
dengan konteks pembelajaran. Misalnya, Google Translate dan Microsoft
Translator menggunakan prinsip tasrif untuk menerjemahkan kalimat dari
bahasa Arab ke bahasa lain secara akurat, dengan mempertimbangkan
perubahan bentuk kata dalam konteks tertentu.

Dalam pembelajaran bahasa Arab, pemahaman tentang perubahan bentuk
sangat penting karena kata dalam bahasa Arab tidak hanya berubah sesuai
dengan waktu atau jumlah, tetapi juga harus sesuai dengan konteks kalimat

dan hubungan antara kata dalam satu kalimat.

KESIMPULAN

Artikel ini telah membahas secara komprehensif mengenai konsep wazan, derivasi
kata (ishtiqaq), dan perubahan bentuk kata (tasrif) dalam ilmu sarf. Ketiga aspek
tersebut memiliki peranan yang sangat penting dalam memahami struktur
morfologi bahasa Arab, yang tidak hanya berguna dalam pembelajaran bahasa Arab

tetapi juga dalam pemrosesan bahasa alami dan aplikasi teknologi modern.

Wazan, sebagai pola atau timbangan kata, menjadi dasar dalam membentuk
berbagai variasi kata dalam bahasa Arab. Pemahaman tentang wazan
memungkinkan pembelajar untuk mengenali hubungan antar kata, serta
memperkirakan makna kata baru berdasarkan pola yang dikenali. Derivasi kata
(ishtigaq) memainkan peran dalam memperkaya kosakata bahasa Arab dengan
membentuk kata-kata baru dari akar kata yang sama, memberikan makna yang lebih
spesifik dan sesuai dengan konteks. Sementara itu, perubahan bentuk kata (tasrif)
memberikan fleksibilitas pada kata dalam sebuah kalimat, dengan mengubah
bentuknya untuk menyesuaikan dengan waktu, jumlah, mode, dan jenis kelamin

tanpa mengubah makna dasar kata tersebut.
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Secara kontemporer, konsep-konsep ini sangat relevan dalam berbagai bidang,
terutama dalam linguistik komputasional, pembelajaran bahasa Arab berbasis
teknologi, dan penerjemahan otomatis. Wazan dan tasrif memberikan kontribusi
penting dalam pengembangan sistem Natural Language Processing (NLP) untuk
bahasa Arab, yang memanfaatkan struktur morfologis bahasa ini untuk analisis kata
yang lebih cepat dan akurat. Derivasi kata memungkinkan pengembangan kosakata
yang lebih luas, termasuk dalam adopsi istilah-istilah baru yang dibutuhkan oleh

ilmu pengetahuan dan teknologi.

Melalui pembahasan ini, kita dapat menyimpulkan bahwa meskipun bahasa Arab
merupakan bahasa yang sangat tradisional, namun melalui pemahaman wazan,
derivasi, dan perubahan bentuk kata, bahasa Arab tetap berkembang dan relevan
dengan kebutuhan zaman modern. Oleh karena itu, mempelajari dan memahami
ketiga konsep ini bukan hanya penting untuk para pelajar bahasa Arab, tetapi juga
bagi mereka yang bekerja di bidang teknologi linguistik, filologi, dan pengajaran
bahasa Arab. Dalam dunia yang semakin global dan digital, bahasa Arab tetap

mampu beradaptasi dengan perubahan zaman tanpa kehilangan esensinya.
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